Sebagaimana dimaklumi bersumu bahwa makanan
mempunyai penganh yang dominan bagi diri orang vang
memakanmya, Artinya, makanan yung hulal, bersih dan baik
ukan membentuk jiwa yang suci dan jasmani yang sehat.
Sebaliknye, makanan vang haram akan membentuk jiwa
vang keji dan hewani. Oleh karena ituluh, Islam
memerintahkan kepada pemeluknya untuk memilih
makanan vang halal serty menjauhi makanan vang haram,
Rasulnllah 3% hersabda:
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Dari Abu Hurcirah s berkata: Rosuluilah 8
bersabda: “Sesinpeufmya Allak baik fidak menering
kecuali hal-hal vang baik, don seswngguknya Alloh
memerintahkan kepada orang-orang mo'min
sehagaimana vang diperintafvkan kepoda para rasil,
Allah Berfirman; "Hai ragul-rasel, mokanlah dari
maknen vang baik-baik, dan kerjokonlal amal yang
shafek, Sesungguhnva Aky Maho Mengetahui apa yang

kamu kerjakan”. Dan firmaniya yang lain: “Hai
orang-orang yang beriman, makanlak di antara rezhki
vang baik-baik vang Komi berikan kepadamu’”.
Kemudian beliau mencontohban seorang laki-laki, dia
telah menempuh perfelanan jouh, romburnya kst serta
berde, ia menengadahikan kedua tanganiya ke langit:
Yoa Rabki! Yaa Rabbi! Sedangkan io memakan
makanan-ving haram, dan pakaiannya yang o pakai
dari harta ving hardam, dan ia mervinim dori minmian
vang haram, dan dibesarkan dari hal- h::!_:mng Hiaa g,
bagaimana munpkin okan diterima do'anya”. (HR.
Muslim no. 1015},
Adlah juga berlirman:
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Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala vang buruk . (05, Al-
A'raf: 1571,

Makna ...'.ll.fn.h bisa berarti lezat/enak, tidak
membahayakan, bersih atau halal, (Lihat Fatfl Bari (9
518) oleh Ihnu Hajar).

Sedangkan makna ._le hizsa berart sesuntu
vang menjijikkan, berbahaya dan haram, Sesuatu yang
menjijikkan seperti barung-baring aajis, kotoran atau
hewan-hewan sejenis ulat, kumbang, jangkrik, tikus,
tokek/cecak, kalajengking, ular dan sebagainya
sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan Syafi'i, (Lihat
Al-Mughni (13/3171 oleh Thnu Qudamah). Sesuatu yang
membahayakan seperti racun, narkoba dengan ancka
jenisnya, rokok dan sehagainva. Adapun makanan
haram seperti babi, bangkai dan schapainya.



KAIDAH PENTING TENTANG MAKANAN

Sebelum melangkah lebih lanjul, perle kita
tegaskan terlebih dabulu bahwa asal hukum segala jenis
makanan baik dari hewan, tmbuhan, lout maupun daratan
adalah halal, Allah berfirman:
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Hai sekalion manusia, makanioh vang halol lapi baik dari
apa yang terdapat di bumi, (5, Al-Bagarah: 168).
Tidak boleh bagi seorang unk mengharamkan suatg
makanan kecuali berlandaskan dalil dan Al-Qur’an dan
hadits yung shahih. Apabila seorang mengharamkan tanpa
dalil. maka dia telah membuat kedustaen kepada Allah,
Rabb semesta Alam, Firman-Nya:
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Lham janganiak komy mengatakan terhadap apa pang
disebut-sebur oleh ldahnmm secara dusta “int halal dan
ini haram”™, unjuk mengada-adakan kebohongan erhadap
Allah. Sesungguwhnye orang-orang yang mengada-adakan

kebohongan terhadap Allah tadalak berunnng, (QS. An-
Mahl: 116}

MAKANAN HARAM

Karena asal hukum makanan adalah halal, maka Allah
tidak memerinci dalam Al-Qur'an-Nya satn persatu,
demikian juga Rasulullah 3£ dalam hadits-haditsnya, Lain
halnye dengan makanan haram, Allah telah memerinci
secarn detuil dalam Al-Qur'an atau melalui lisan rasul-
Mya & yang mulia. Allah berfirman:
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.S'E_runggtdmya':ﬂm& telah meh,r'e!n.:.karr kepada ks api
yang dikaramban-Nva atosmu, kecuali apa yang werpabsa
kamu memakannya, (5. Al-An"am: 119).

Perincian penjelasan tentang makanan haram, dapat kita
temukan dalam surat Al-Muaidah ayat, 3 sehagai berikot:
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Lritarmmban bagimu (memakan) banglal, darah, doging
babi, {daging hewan ) veng divemnbelih atas naria seluatn Alah,
vang fercekik, vany terpuksd, yang vk, vang ditanduk, dan
diterkam binatang buar, kecuali vang sempar kamu
mertvembelihnpa, (08, Al-Maidah: 3,

Doari ayat di stas dapat kita ketalui beberapa jenis makanan
haram vaitu:

1. Bangkai

Yaitu hewan yang mati bukan karena disembelih atuo
diburu. Hukumnya jelas haram dan bahaya yang
Iiltlmbu]kﬂﬂ.rl}'ﬂ bagi agama dan badan manusia sangat
nyata, sebab pada bungkai terdapat darah vang mengendap
sehingpa sangat herbahava bagi kesehatan. Bangkui adn
beberaps macam sehagal berikut:

. Al-Munkhaniqoh yaitu hewan yang mati karena tercekik
haik secara sengaje moupun tidak.

b. Al-Maugudhah yaitu hewan yang mati karena dipukul
dengan alutbenda keras hingga mati olelinya atau disetrum
dengan alat listrik,

c. Al-Mutaraddiyah vaitu hewan yang mati karena jah
dari tempar tinggi atau jutuh ke dalam sumur sehinggea
meninggal.

d. An-Nathihah yaitu hewan yang matl karena ditanduk
oleh hewan luinnya, (Lihat Tyfsir Al-Qur 'an Al-Adzim 3/
22 oleh Imam Ihau Katsir),

{Pengecualian)

Sekalipun bungkai haram hukumnva etapi ada vang
dikecuulikan yuitu bangkai ikan dan belulang berdasarkan
haclits: :
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Dari thv Umiar berkas: " Dikalalkan wk kita dua banghai
dent ity deproh, Adupun dua bangled yaim fan dan belalang,
sedanghan dua derak yaite hati dan lmpa”, (Shahih. Liha
Taklrijnya dalam Al-Fargon hal, 27 edisi 4Th. 11).
Rasulullah 3% juga pernah ditanya ientang air laut, muka
beliou bersahda;
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“Laut i sucd airnva dan hatal bangkainya . (Shahih,
Lihat Takhrijaya dalum Al-Furgon hal. 26 edisi ¥Th 11).

Svaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani

berkata dalam Silzsitah As-Shahihak (no. 4800; “Dalam
hadits ini terdapat faedah penting yuitu halalnya setiap
bangkai hewan laut sekalipun terupung di atas air.
Alangkah bagusnya apa yang diriwayatkan dari [hnn
Umar tatkala belisu ditanya: Apakah boleh saya
memakan sesuatu yang terapung diatas air (laot) T Beliou
menjawab: “Sesungguhnya yang terapung itu termasuk
bangkainyu sedangkan Rasulullah ig bersabda: “Lﬂur
it suet airypa dan halal bongkainpa ™. (HR. Ehu-uq
538
Adapun hadits tenlang larangan memakan sesuam yang
terapung di atas laut tidaklah shahih™, (Lihat pula Al-
Muhoila (6/60-65) oleh Thnu Hazm dan Svarh Shahih
Mustim (13/76) oleh An-Nawawi).
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2. Darah
Yaitu darah yang mengalir sehagaimana dijelaskan dalam
aval lainnya:
Byl 3y

Atax davah vang mengalie (5. Al-An’am: 143}
Dernikianlah dikatakan oleh b Abhias dan Sa’id bin Jubair,
Diiceritakan bahwa orang-crang jahilivyvah dahulu apabila
seorang diantars mereka merasa lapar, maka dia mengambil
sehilah alst tapum yang bl dar wlang atou sejenisnya,
lalu digunakan untuk memotong unte stan hewsn yang
kemudian darah vang keluar dikumpulkan dan dibuat
mukanan/minwman. Oleh kagena imlah, Allah mengharamban
darah peda umat ini, (Lihat Tafsic Tbao Kotsic 3/23-24),

Sekalipun darsh adalab haram, tetapi ada
pengecualian yaitu hati dan limpa berdasarkun hadits Thnu
Umar di atas tadi. Demikian pula sisa-sisa darah vang
menempel pada daging ataw leher sefelah disembelih,
Semuanya ity hukumnya hoalal, Syaikhol Islam Ibou
Taimivysh mengatakan: “Pendapat yang benar, bahwa
darah vang diharamkan oleh Allah adalah darsh yang
mengalir, Adapun sisa darah vang menempel pada daging,
maka tidak ada satupun dari kalangan ulama’ yang
mengharamkannya”. (Dinukil dard Al-Molekfar Al-Figh
2/461 oleh Syaikh Dr. Shalih Al-Fauran),

3. Daging habi
Baik babi pelibaman maupun Lar, jantan mavpun betina,
Dan mencakup seluruh angpota tubuh bubi sekalipun
minyaknya. Tentang keharsmannya, telah ditundaskon
dalam Al-Cur’an, hadits dan ijma’ ulama. Hikmah
“pengharamanoya karend babi adalah hewan vang sangat
menjijikkon dan mengandung penyakit yang sangat
berbahayva, Oleh karena i, makanan kesukaan hewan ini
adalah barang-barang vang najis dan kotor, Duging bab
sangat herbahaya dalam setiap iklim, lebih-lebih pada iklim
panas sebagaimana terbukti dalam percobaan. Makan
deging babi dapat menvebabkan timbulnya sam vines iunggal
yang dapat mematikan. Penelitian telah menyibak bahwa
babi mempunvai pengaruh dan dampak negatif dalam
imasalah iffah (kehormatan ) dan kecembunian scbagaimana
kenyutaan penduduk pegerd vang biasa makan babi, mo
meodemn jugn telah menyingkop skan adunya penvakit ganas
yang sulit pengobatannya bagi pemakun daging babi_ (Dun
penjelasan Svaikh Abdul Aziz bin Baz sebagaimana dalam
Fotawa Tilomiyval 3394-305).

4. Sembelihan untuk selain Allah

Yokni setiap hewan vang disembelih dengan selain nama
Allah hukumnys horam, karena Allah mewajibban agar
- setiap makhluknya disembelih dengan nama-Nya vang

”r'.nl-I.]ia:-.E.r'l.l.::.l'l.:.b.carl:l'llan:.-'a, apehila seorung tidak

mengindahkan hal itu bahkan menyehut nama selun Allah
baik patung, raghut, berhala dan lain schagainya, maka
hukum sembelihan rersebut adalah haram dengan
kesepakatan ulama.

5. Hewan yvang diterkam hinatang buas

Youkni hewan vang diterkam oleh hafimaw, serigala atau
anjing laly dimoken sebaginnnva kemudian mati
karenanya, maka hukumnya adaleh haram sekalipun
darahnya mengalir dan bagian I-I:I'.II:I.'.I'I.:.'EI. yang kena. Semuoi
it hukumnya hiaram dengan kescpakatan ulama’. Orang-
prang jahilivvah dahulu biasa memakan hewan vang
diterkum oleh binatang buss buik kambing, unta, sapi dan’
lain sehagainya, maks Alluh mengharamkun hal itu bagi
kaum mukminin, i

Catatan:

Al-Maugudhah, Al-Munkhunigoh, Al-Muotaraddiyah, An-
Nathihah dan hewan vang diterkam bhinatang buas apabila
dijumpai masih hidup (bermyawa) seperti kalau tangan dan
kakinyn masih bergerak atan masih bermafas kemodian
disembelih secam syar’i, maka hewan tersebut adalah
halal kareny telah disembelih secarn halul,

6. Binatang buas vang bertaring
Hal ini berdasarkan hadits: 3
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Diarl Abu Hurgirah davi Nabi 8 bersabda; “Setiap
Binctang buas vang berfaring adalal haram dirmatan .
(HE. Muslim no, 1933],

Perlu diketahui bahwa hadits ini adalah mutaswatic

sehagaimana ditegaskan Imam Ibnu Abdi] Barr dolam Ae-
Tamhicd (1/125) dan Ihou Qoyyvim Al-Jauzriyvah dalam
['Tared Muweiggdin (2/118-119),
Maksudnya ol .ﬁ_'-. vakmni binatang }'uug' memiliki taring
atau kuku tajum uniuk melawan manusia sepert serigala,
singa, anjing, macan ml, harimas, beruang. keru dan
sejenisnva, Semua itu hacam dimakan™. {Lihat Svarh
Surnah (117234 oleh Imam Al-Baghawi},

Hadits ini secara jelos menunjukkan haramnya
memakan hinatang buas yvang bertaring bukan hanva,
makruh saja. Pendapat vang hanya menyatabkan makruh:
saja adalah pendapat vang salah. (Lihat Ar-Tambid (1/111)
oleh Ibow Abdil Barr, Flamed Muawagg!'in (4/350) oleh
Ihou Cavyim dan As-Shalihak no. 476 oleh Al-Albani).

Imam Ibnu Ahdil Barr juga mengatakan dalam Af-
Tambid {11127y “Sava tidak mengeeahui persilungan



pendapar di kalangan ulama’ kaum muslimin babwa kera
Atidak boleh dimakan dan tidak boleh dijual karena tiduk
ada manfaainva. Dan kami ridak mengetahui seorang
ulama’-pun yang membolehkan untuk memakannva.,
Demikian pula anjing, gajah dan seluruh binutang buas
yang hertaring. Semuanya swuma saja hagiku
(keharamannya), Dan hujjah adalah subda Mabi £ bukan
pendapat orang..."”,

Faedah:
- Paru ulama berselisih pendapal tentang musang. Apakah
termasuk hinatang buas yang haram ataokah tidak?,
Pendapat yang rajih bahwa musang adalah halal
sebagaimana pendaput Imam Ahmad dan Syafi’i
berdasarkan hadits:
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Aari Thon Abi Ammar berkata: Aku pernah berfanva
kepedn Falir tentang musang, apakak g fermosul Fewan
turan ¥ Jowabnva: “Ya©. Laly aku bertanva: Apokeah
toleeh dimekan * Beliow menjawab: Ya. Aky herianyr lagi:
Apakah enghkan mendengarnva dovl Roasulullah?
Jawabnva; Yo, (Shahih. HR. Abu Daod (3801, Ticmide
(8313, Nasa'i (3191 ) dun dishahihkan Bukhari, Tirmide,
Thon Khuzairmuh, Thnu Hibban, Al-Hakim, Al-Baibagi. Thou
Cuoyvim serta Ibnu Hajar dalam Ar-Tadkhis Heabie (151507,
Lantos apakah hadits Jahir ini berentangan dengsan
hadits larangan di was?! Imam Thou Qovyim menjelaskan
dalam Mamu! Muwaggi‘in (201200 bahwa tidak ada
kontradiksi antara dua hadits di atas. Sehab musang tidaklah
termasuk kitepor bimanng by, haik ditinjan dar sepi bahia
miaupun segi urf (kebdsann) manusia. Penjelasan ind diseju
aleh Al-Allamah Al-Mubarakfun dalam Thbgi! Ahwadzi

(341 1 dan Svidkh Muhammead Masiruddin Al-Albani dalam
AT Nigar Ar-Radhivyah (V28)
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1. Burung vang berkuku tajam

Hal ini berdasarkan hadiis:
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Eﬂﬂﬂ' Thew Abbay berkata: “Rasdullah 3% malarong .r.l'ur.'
‘tf'.i'e.l'r.np_.ﬁEH o buas vang berraring dox 'burung vang
Therkukn tajam . (HR. Muslim no. 1934),

Imam Al-Baghawi herkata dalam Svark Swnmah (11/234);

“Demikian juga setiap burung yang berkuku tajam seperti
burung gamuda, burung elang dan sejenismya™.

R

Imam MNawawi hl‘:rkliTH. dalam S';rﬂrh .S'.i'm.ir:h Musiim 13/
72-73; “Dalam hadits ini terdapat dalil bugi madzhab
Syuf1'i. Abu Hanifah, Ahmad, Davd dan mayveritas lama’
tentung haramnya memakan binatang buas yung bertaring
dun burung yang berkuku tajam™,

8. Khimar ahliyvyah (keledai jinak)
Hal imi berdasarkan hadits:
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Dhart fabir bevkara: “Rasulullah 38 melarang pade perang

khaibar dari (makan) daglivg krimer den prembolehkan

daging baada . (HR. Bukhari no. 4219 dan Muslim ne. 1941),
Dalam riwayat lain disebutkan begim:
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Puila perang E;'.l':rr.bar memka J'J't.F‘H'p'EHthFHH keawdcn, bighal
din khimar Laly Rasulallah 3% melarang dard bigha!
done Lhimer den tidak melarang dari kuda, (Shahih. HE.
Abu Daod (3789), Nasa's (7741 ), Ahmad (3/356), Thau
Hibhan (3272), Baihagi (9/327), Dargumi (4/288-289)
dan Al-Baghawi dulam Svaru Suenah no. 2811,
Dialan hadits di atas rerdapar dua masalah:
Pertarna: Huramnya keledai jinak, Ini merupakan pendapat
jumbur ulama’ dari kalangan sahabat, tabi'in dan ulama’
sefelah mereka berdusurkan hadits-hadits shahih dan jelas
sepertidi atas. Adapun keledai liar, maka hukumnya halal
dengun kesepukatan ulama’. (Lihat Seeilal Sarrar (4/99)
oleh Imam Syankani),
Kedua: Halalnya daging kuda. Ini merupakan pendapat
Laid bin Ali, Syafi’i. Ahmad, [shag bin Ruhawaih dan
mavoritas ulama sulaf berdasurkan hadits-hadits shahih
dan jelas seperti di atas, Thne Abi Svaibal meriwayatkan
dengan sanadnya yang sesuai svarat Bukhan Muslim dari
Atha’ bahwa beliau berkata kepada Ibnu Juraij: *Salafmu
hiasa memakanoyu (daging kada)”, [bnu Juraij berkata:
“Apuknh sshabat Rasulullah? Jawabaya: Ya, (Lihat
Stibuelus Salam (4/146-147) oleh Imam As-Shan'ani).

9. Al-Jallalah

Hal imi berdasurkan hadits:

o Pl o 2. Sy 100 W o g
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Dari g Umayr berkata: Rasudulluh d8 melarang dari

Jalalah unta wntuk dingiti. (HR. Aby Daund no. lﬁﬂ
dengan sanad shahih).
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Dalam riwayat lain disebutkan; Rasulullah 3% mﬂ'umr:g
dart menwakan jellalah dan susunya. (HR. Abu Daud:
3785, Terrmidz: 1823 dan Ibnw Majah: 318%),

& Sy 1 0 G P bl 5 Lk
N bF g i oy AL A5 a1 L g

Gyl 6Ty

Dari Amr bin Syw’uib dari ayahnva dari kakeknyva
berkaia; Rosululiah i& melarang dart keledui jirak dan
Jatalah, menaiki dan memakan dagingnya, (HR. Ahmad
{2/219) dan dihasankan Al-Halidz dolam Feehoal Bari %
6 ).

Maksud Al-Jalulah yailu setiap hewan -baik
hewan berkaki empar maupun berkaki dua- vang
makanan pokoknya adalah Koloran-Kotoran seperti
kotoran manusiaMewan dan sejenisnya {Fahol Bari 97
fi48). Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (5/147¢
24508) meriwayatkan dari lbnu Umar bahwa beliav
mengurang ayam vang makan kotoran selama tiga har.
(Sanadnya shahih sebagaimana dikatakan Al-Hafidz
dalam Fathul Bari 5/648),

Al-Baghawi dulam Svarh Sunnah (11/254) juga
herkata: “Kemodian menghukumi suain hewan yang
memakan kotoran schagai jalaloh perlu diteliti. Apabila
hewan tersebut memakan kotoran hanya bersifar kadang-
kadang, maka ini tidak termasuk kotegori jalalah dan
tidak haram dimakan seperti avam dan sejenisnya.. "

Hukum jalalah adalsh haram dimakan
sehagaimana pendapat mayoritas Syafi"iyysh dan
Hanabilah. Pendapat ini juga ditegaskon oleh Ibno Dagig
Al-'led dari para fugaha® serta dishahihkan oleh Abu
Ishag Al-Marwazi. Al-Qoffal, Al-Tuwaini, Al-Baghawi
dan Al-Ghozali. (Lihat Farkul Bari (9/648) oleh Ibou
Hajar}.

Sehab diharamkannya jalalah adalah
perubahan bau dan rasa daging dan susunya. Apahila
pengarah kotoran pada daging hewan yang membuar
keharumannya itu hilang, maka tidak lagi haram
hukumnya, bahkan hukumnya halal secara yakin dan
tidak ada batas wakm rertentu, Al-Hafidz Thnu Hojar
menjelaskan {9/648): “Ukuran wakiu balehnya
memakan hewan jalalah vaitu apabila bau kotoran pada
hewan tersebut hilang dengan diganti oleh seswatu
yang suci menurut pendapat yang benar”. Pendapal
ini dikuatkan oleh imam Svaukoni dalam Nedlad Authar
i 7/464) dan Al-Albani dan A¢-To 'ligar Ar-Radhiyyah
(3/32). :

10. Ad-Dhaly (hewan sejenis biawak) bagi yang

merasa jijik darinya.
rdaqsrlmn hadits:
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Dari Abdur Rahman bin Syibl berkata: Rasulullah
melicrang dari makan dhab (Fewan sefenis biawak). {Hasan,
HE. Abu Dand (3798), Al-Fasawi dalam Al-Ma rifah we
Tarikh (20318), Baihagi (%326) dan dihasankan Al-Hafidz
Thnu Hajar dalam Far! Bari (9/665) sena disetujui oleh
Al-Albani dalam As-Shakifal no. 23900,

Benar, terdapat heberapa hadits yang hanyak
sekali daulam Bukhari Muslim dan selainnya yang
menjelaskan bolehnya makan dhob baik secara tegas
berupa sabda Nabi 3% maupun tagrir (persetujuan MNahi).
Drigmtaranya, Hadits Abdullah bin Umar s8 secira marfu®
{=ampai pada Nabi):

G Lty dle 2t Lot

Dhab, sava tidak memakonnya dan saya juga ticlerk
mengharamkannya. (HRE. Bukhari no, 5536 dun Muslim
no. 1943).

Demikian pala hadits Thau Abbas dari Khalid bin
Walid bahwa beliau pemah masuk bersama Rasulullah i
ke rumah Maimunah. Di sana welah dihidangkan dhab
panggung. Rasulullah 2% berkehendak untuk
mengambilnya, Sebagian wanita berkata: Khabarkanlah
pada Rasulullah lentang daging yang hendak beliav
makan!, laly merekapun berkata; Wahai Rasulullah, ini °
adalah daging dhab. Serta menia Rasulullah mengangkat
tangannya. Aku bertanya: Apakah daging ini haram hai
rasulullah? Beliau menjawab: Tidak, tetapi hewan ind tidak
ada di kampung kaumku sehingga akupun merasa tak enak
memakannya. Khalid berkata: Lantas aku mengambil dan
memakanmnya sedangkan Rasulullah melihae (HR. Bukhari
na, 3537 dan Muslim no. 1946),

Miea hadits ini sertabanyak lagi lainnya-sekalipun
lebih shahih dan lehih jelas- ddak bertentangan dengan
hadits Abdur Rahman bin Svibl di atas atan melazimkan
lemahnya, karena masih dapat dikompromikan dianturs
keduanya, Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Farku! Bari (%
H66) menyvarnkannya hahwa larungan dalam hadits Abdur
Rahman Syibl tadi menunjukkun makrub bagi orang yang
meraza jijik unink memakan dhab. Adapun hadits-hadits
yang menjelaskan bolchnyu dhab, maka ini bagi mercka
yung lidak merasa jijik untuk memakannya, Dengan
demikian, maka tidak malazimkan bahwa dhab hukumnya
makruh secara mutlak. (Lihat pula As-Shahihah (5/506)
olech Al-Albani dan Al-Mausi'ah Al-Manahi As-
Svar fypak (3/118) oleh Syaikh Salim Al-Hilali).



11. Hewan vang diperintahkan agama supaya
dibunuh
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Prari Alsvah berkata; Raswlullah bersabdu: Lima hewan
Sasik voang hendakiva dibimahy, boaik o tanah halal manpan
Fearam verite wiar, pagak, tiks, onjing fitere (HRE, Muoslim
no. 1198 dan Bukhari no. 1829 dengan lafadz
“kalajengking™ gantinya “ular’),
Imam Ibnu Hazm mengatakan dalam Al-Miuhoalla (6573-
T4): "Setiap binatang vang diperintahkan oleh Rasulullah
i supaya dibunuh moka tduk wda sembelihan baginya,
karena Rasulullah melarang duni menyia-nyiakan harta dan
tidak halal membunuh hinatang yang dimakan™. (Lihat

pula Al-Mughni (13/323) oleh Tbnn Qudamah dan Al-
Majmu' Svark Muladzal (9/23) oleh Nawawi).
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Dari Ummyu Syarik berkata s babwa Nabi 3%
memerintahkan supaya membunul lokeldvecak, (HR.
Bukhari no, 3359 dan Muslim no, 2237),

Imam Ibnu Abdil Barr berkata dalam As-Tamehid (65129)
"Tokek/cecak telah disepakati keharaman memakannya".

12, Hewan vang dilarang untuk dibunuh
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Dart Menw Abbas berkara; Raswlullah $8& melarang
mgmburih empar Rewad, seru, taowor, barnre fead-Reed
dan bureng surad. (HR. Ahmad (15332, 347), Aba Daud
{5267), Ibnu Majah (3224}, Thou Hibban (7/463) dan
dishahihkan Bathaqi dan Ihnw Hajar dalam As-Talkhis 4/
Bl ).

Imam Syafi’i dan para sahabainya mengatakan: “Setiap
hewan yang dilarang dibunuh becarti tidak boleh dimakan,
karena seandainya boleh dimakon, tentu tdok akan
dilarang membunuhnya”. (Lihat Al-Majmu' (W23) oleh
Mawawi],

Haramnva hewan-hewan di atas merupakan pendapat
mayoritas ahli ilmu sekalipun ada perselisibun di dalamnya
kecuali semul, nampaknys disepakati keharamannya,
{(Lihat Subul Salam 4/156, Nailul Authar 8/465-468,
Faidhul Cadir 6414 oleh Al-Munawi).
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Dhari Abdur Ralinan bin Dtssan Al-Qurasyi bahwasanya
seorang tabib perngh berfanya kepada Rawdeliah 3%
fentang kodokfatak difaditan obal, Taln Rasulnllah 55
metarang wmembofnva, (HE. Ahmad (3453), Aba Daod
(32697, Nosa'1¢4355), Al-Hakim (44 10-411}, Bashagi (%
258, 314) dan dishahihkun Ibnu Hajar dan Al-Albuni).

Haramnya katak secara mutlak merupakan pendapat Imam
Ahmad dan heherapa ulama’ [ainnya serta pendapat yang
shahih dari madZhab Svafii, Al-Abdari menukil dad Abo

. Bakar As-Shidiq, Umar, Utsman dan Thin Abbas bahwa

sehuruh banghkai Lot hukuinnya haram kecoali katak, (Lihat
pula Al-Mafme® (35), Al-Muphei (125345), Adirwan!
Bavan {1/39) oleh Syaikh As-Svangithi, Aceeed W ued
(14/12 1 oleh Adzim Abmdi dan Towdlihul Ahkaom (626)
leh Al-Bassam).

13}, Binatang vang hidup di dua alam?

sebagai penutup pembahasan ini, ada seboah
pertanvaan vang masuk Ke mejn redaksi dari
TATL_EOSIATIE cnooe.co.d sebagai benkut: “Adakah
ayat Qur'an atau Hodits shahih vang menyatakon bahwa
hinatang vang hidup di dua alam haram hokem memakannya
seperti kepiting, kura-kura, anjing laut, dan kedok ™

Jawaban secara global; Perlu kita ing ot lagi kadah
penting lentang makanan vaitu asal sepalo jenis makanan
adaluh halul kecoali apebila ada dalil yang
ml:nghm'nmi:unn}'a. [an sepanjang pengetahuan kami
tidak ada dalil dari Al-Qur’an dan hadits shahih yang
miznjelaskan rentang baramnva hewan yang hidop di dua
alam (laut dan darat), Dengan demikian, maka asal
hukumnya adalah halal kecuali ada dalil yvang
mengharamkannyva. {Lihat pula “Soal Jaseab™ Juz. 2 hal,
638 oleh Ustadz A, Hassan dkk).
Adapun jawaban secara terperinc; Kepiting hukumnya
halal sebagaimana pendapat Atha® dan imam Ahmad.
(Lihat Al-Mughni 13/344 oleh Ibou Qudamah dan Al-
Mudvalla &/E4 oleh Ibnu Hazm). Kura-kurs atou penyu juza
halal sebagaymana madzhab Aby Hururah, Thawus,
Muhammad bin Ali, Athe", Hasan Al-Bashn dun fugaha'
Madinah. (Lihat Al-Muskarnal (5/146) Ibnu Abi Syaibah
dan Al-Muchalfo (684). Anjing laut juga halal sehagaimana
pendapat imam Malik, Syufi’i, Laits, Sya'bi dan Al- Auza’i.
{Lihat Al-Mughni 13/346) Adapun katak/kodok, maka
huk.umn}'a haram secara mutlak menurut pendapat yang
rajih karena termasuk hewan yang dilarang dibunuh
sehaguimana pejelasan di atas, Wallahu A'lam.

Demikianlah pembahasan vang dapat kami
sampaikan, Apabila benar, maka ite dari Allah dan apahila
salah, maka hal itu karena kemiskinan penulis dari
perbendaharaan ilmu vang mulia ini dan penulis siop
menerima nasehat dan kritik pembacs semua.



